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Cara Sitasi : Restuningsih. A., dan Krismona. E.B. 2026. Perkembangan Identitas dan 

Self‑Esteem Siswa menurut Teori Erikson. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 

11 Nomor 1 Edisi April 2026. 
 

Abstrak. Masa remaja merupakan fase transisi yang ditandai oleh perubahan psikososial yang 

signifikan, termasuk pembentukan identitas diri dan harga diri (self-esteem). Remaja yang 

berhasil mengembangkan identitas diri yang stabil cenderung memiliki self-esteem positif serta 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap tekanan sosial dan akademik. Sebaliknya, 

kebingungan identitas dapat menurunkan self-esteem dan memunculkan masalah psikososial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan identitas remaja berdasarkan teori 

Erikson, mengeksplorasi hubungan antara identitas dan self-esteem, serta mengidentifikasi 

faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi keduanya. Metode yang digunakan adalah 

studi kepustakaan dengan menelaah literatur akademik, artikel jurnal nasional dan 

internasional, serta penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa faktor 

intrapersonal, dukungan keluarga, guru, teman sebaya, lingkungan sekolah, serta layanan 

bimbingan konseling memiliki peran penting dalam pembentukan identitas dan self-esteem 

remaja. Kajian ini menekankan perlunya intervensi terstruktur dari sekolah, keluarga, dan 

konselor untuk mendukung perkembangan psikososial remaja secara optimal. Temuan ini 

dapat menjadi dasar pengembangan strategi bimbingan konseling yang efektif di sekolah, 

sekaligus membantu remaja menghadapi tantangan psikososial dengan lebih adaptif. 

Kata Kunci: remaja, identitas diri, self-esteem, bimbingan konseling, psikososial. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi 

penting antara masa kanak-kanak dan 

dewasa yang sering disebut sebagai storm 

and stress atau “badai dan tekanan” 

karena ditandai dengan fluktuasi 

emosional, perubahan psikologis, dan 

kompleksitas sosial yang tinggi 

(Steinberg, 2014). Pada periode ini, 

remaja mengalami perubahan biologis 

yang signifikan, perkembangan kognitif 

yang pesat, serta meningkatnya tuntutan 

dari keluarga, sekolah, dan teman sebaya, 

sehingga menuntut mereka melakukan 

penyesuaian psikologis yang intens 

(Santrock, 2018). Di Indonesia, siswa 

SMP dan SMA yang berusia 12–18 tahun 

berada pada masa kritis tersebut, sehingga 

dukungan pendidikan formal memiliki 

peran penting dalam mendukung 

perkembangan psikososial mereka. Masa 

remaja juga ditandai dengan pencarian 

nilai, eksplorasi peran sosial, dan 

penetapan aspirasi masa depan, yang 

menjadi fondasi pembentukan identitas 

diri. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap 

dinamika perkembangan psikososial 

remaja menjadi sangat penting bagi guru, 

konselor, dan orang tua. 

Identitas diri menjadi dasar bagi 

remaja dalam memahami diri, 

menentukan tujuan hidup, membuat 

keputusan, dan membangun hubungan 

sosial yang sehat (Erikson, 1968; Marcia, 
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1980). Remaja yang kesulitan 

membentuk identitas yang konsisten 

cenderung mengalami kebingungan peran 

(role confusion) dan rendahnya harga diri, 

yang dapat berdampak negatif pada 

prestasi akademik maupun  kesejahteraan 

mental mereka  (B Bos et al., 2006; 

Harter, 2012). Hal ini menunjukkan 

pentingnya intervensi pendidikan dan 

bimbingan konseling agar remaja mampu  

menghadapi tantangan psikososial 

dengan efektif. Sebaliknya, remaja yang 

berhasil membangun identitas diri yang 

stabil cenderung memiliki harga diri 

tinggi serta lebih mampu menghadapi 

tekanan sosial dan akademik secara 

adaptif. Dengan demikian, identitas diri 

dan self-esteem tidak hanya menjadi 

indikator psikologis, tetapi juga faktor 
penting yang mendukung keberhasilan 

akademik dan kesejahteraan remaja. 

Teori perkembangan psikososial 

Erikson memberikan kerangka yang 

komprehensif untuk memahami dinamika 

identitas dan self-esteem remaja. Pada 

tahap Identity vs Role confusion, remaja 

dituntut mengeksplorasi identitas 

personal, nilai-nilai, peran sosial, dan 

aspirasi karier mereka (Erikson, 1968). 

Remaja yang mampu melewati tahap ini 

dengan baik akan memiliki identitas diri 

yang stabil dan positif, sedangkan 

kegagalan dapat menimbulkan 

kebingungan identitas, keraguan diri, dan 

rendahnya harga diri (Kroger, 2007). 

Pemahaman terhadap tahap ini penting 

bagi guru dan konselor dalam merancang 

strategi bimbingan yang mendukung 

siswa menghadapi tantangan psikososial 

serta membangun self-esteem yang 

positif. 

Selain faktor internal, faktor 

eksternal seperti pola asuh orang tua, 

dukungan guru, lingkungan sekolah, dan 

teman sebaya turut memengaruhi 

keberhasilan remaja dalam membentuk 

identitas (Putra & Yusriani, 2022; 

Alimuddin et al., 2021). Penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa siswa 

yang mendapatkan dukungan emosional 

dari keluarga dan bimbingan dari guru 

memiliki peluang lebih besar untuk 

membangun identitas positif dan self-

esteem tinggi. Sebaliknya, tekanan 

berlebihan, kurangnya perhatian 

emosional, atau minimnya bimbingan 

dapat menghambat perkembangan 

identitas dan menurunkan harga diri 

siswa (Sutanti et al., 2020). Lingkungan 

sekolah yang mendukung serta program 

bimbingan konseling yang terstruktur 

menjadi faktor penting untuk mendukung 

pembentukan identitas dan self-esteem 

yang sehat. 

Selain itu, tantangan modern 

seperti paparan media sosial, tekanan 

akademik, dan pengaruh budaya global 
juga memengaruhi pembentukan identitas 

dan self-esteem siswa (Valkenburg & 

Peter, 2009). Penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat memicu 

perbandingan sosial negatif, tekanan dari 

teman sebaya, dan menurunkan 

kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, 

peran guru, konselor, dan orang tua 

menjadi semakin penting untuk 

membantu remaja mengeksplorasi 

identitas secara sehat dan membangun 

self-esteem yang positif. Penelitian 

sebelumnya masih banyak yang 

membahas identitas dan self-esteem 

secara terpisah atau terbatas pada konteks 

luar negeri, sehingga diperlukan kajian 

yang mengintegrasikan teori Erikson 

dengan praktik bimbingan konseling di 

sekolah Indonesia. 

Artikel ini menawarkan 

keunggulan dengan menggabungkan teori 

klasik Erikson dengan temuan penelitian 

terbaru di Indonesia, menekankan 

hubungan antara identitas diri dan self-

esteem siswa, serta mempertimbangkan 

faktor internal, eksternal, dan tantangan 

modern. Pendekatan ini memungkinkan 

perumusan strategi bimbingan konseling 

yang lebih efektif dan relevan dengan 
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kondisi sekolah saat ini. Berdasarkan 

uraian tersebut, artikel ini bertujuan 

untuk: (1) menganalisis konsep 

perkembangan identitas remaja menurut 

teori Erikson; (2) menelaah hubungan 

antara identitas dan self-esteem; (3) 

mengidentifikasi faktor-faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi 

pembentukan identitas; dan (4) 

merumuskan implikasi praktis bagi 

layanan bimbingan konseling di sekolah. 

Kajian ini diharapkan memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman teoritis 

dan praktik pengembangan psikososial 

remaja secara lebih menyeluruh. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Identitas diri merupakan konstruksi 

psikologis yang terbentuk dari 
pengalaman individu dalam memahami 

diri, nilai-nilai, serta peran sosial yang 

dijalani. Erikson (1968) menjelaskan 

bahwa masa remaja berada pada tahap 

Identity vs Role confusion, di mana 

remaja dituntut untuk mengeksplorasi 

identitas personal, nilai, peran sosial, dan 

aspirasi masa depan. Remaja yang 

berhasil melewati tahap ini akan memiliki 

identitas yang stabil, konsisten, dan 

positif, sedangkan kegagalan dapat 

menimbulkan kebingungan peran, 

keraguan diri, dan rendahnya harga diri. 

Self-esteem atau harga diri 

merupakan penilaian subjektif individu 

terhadap nilai dan kemampuan dirinya. 

Harter (2012) menyatakan bahwa self-

esteem remaja dipengaruhi oleh interaksi 

pengalaman pribadi, pengakuan sosial, 

dan dukungan lingkungan. Remaja 

dengan self-esteem tinggi cenderung lebih 

percaya diri, adaptif terhadap perubahan, 

serta mampu menghadapi tekanan sosial 

maupun akademik dengan baik. 

Sebaliknya, rendahnya self-esteem dapat 

menimbulkan kesulitan akademik, 

masalah psikologis, dan konflik 

interpersonal. 

Hubungan antara identitas diri dan 

self-esteem bersifat timbal balik. Marcia 

(1980) menekankan bahwa remaja yang 

berhasil membangun identitas diri 

cenderung memiliki self-esteem yang 

positif karena mereka memahami tujuan, 

nilai, dan peran sosialnya. Faktor internal 

seperti kemampuan introspeksi, 

pengelolaan emosi, dan motivasi pribadi 

turut memengaruhi perkembangan 

identitas dan self-esteem. Selain itu, 

faktor eksternal seperti pola asuh orang 

tua, dukungan guru, teman sebaya, dan 

lingkungan sekolah juga memiliki peran 

penting (Putra & Yusriani, 2022; 

Alimuddin et al., 2021). Remaja yang 

mendapatkan dukungan emosional dan 

bimbingan konsisten lebih mampu 

membangun identitas positif dan self-
esteem tinggi. 

Selain faktor internal dan 

eksternal, tantangan modern seperti 

paparan media sosial, tekanan akademik, 

dan pengaruh budaya global juga 

memengaruhi pembentukan identitas dan 

self-esteem siswa. Valkenburg dan Peter 

(2009) menemukan bahwa penggunaan 

media sosial yang berlebihan dapat 

menimbulkan perbandingan sosial 

negatif, tekanan teman sebaya, dan 

menurunkan kepercayaan diri. Oleh 

karena itu, peran guru, konselor, dan 

orang tua menjadi sangat penting untuk 

membantu remaja mengeksplorasi 

identitas secara sehat dan membangun 

self-esteem yang positif. Kajian pustaka 

ini menjadi dasar bagi strategi bimbingan 

konseling yang relevan dengan kebutuhan 

psikososial siswa di sekolah Indonesia, 

sekaligus mengintegrasikan teori klasik 

Erikson dengan temuan 

penelitian kontemporer.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan studi 

kepustakaan untuk menganalisis 

perkembangan identitas dan self-esteem 

siswa remaja berdasarkan teori Erikson 
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dan penelitian terdahulu. Sumber kajian 

terdiri dari buku akademik, artikel jurnal 

nasional dan internasional, serta 

penelitian relevan yang membahas 

identitas diri, self-esteem, dan faktor-

faktor yang memengaruhi keduanya pada 

remaja. 

Data dikumpulkan dengan 

menelaah literatur yang relevan, kredibel, 

dan terkini, kemudian dianalisis secara 

tematis sesuai variabel yang dikaji. 

Analisis dilakukan melalui sintesis 

deskriptif, mengintegrasikan teori Erikson 

dengan temuan penelitian sebelumnya, 

sehingga hubungan antara identitas diri, 

self-esteem, serta faktor internal dan 

eksternal dapat dipahami secara 

sistematis. Hasil analisis disajikan 

mengikuti urutan perumusan masalah 
untuk memudahkan pemahaman dan 

penerapan dalam praktik bimbingan 

konseling di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian literatur, teori 

perkembangan psikososial Erikson 

memberikan kerangka yang 

komprehensif untuk memahami 

perkembangan identitas dan self-esteem 

siswa. Erik Homburger Erikson (1902–

1994) membagi perkembangan manusia 

menjadi delapan tahap, masing-masing 

ditandai oleh krisis psikososial yang 

harus dihadapi. Teori ini menekankan 

pentingnya interaksi sosial, budaya, dan 

lingkungan dalam membentuk 

kepribadian. Bagi siswa SMP dan SMA 

berusia 12–18 tahun, tahap Identity vs 

Role confusion merupakan periode 

krusial karena remaja aktif 

mengeksplorasi nilai, peran sosial, 

identitas seksual, pilihan karir, dan 

aspirasi masa depan. Proses eksplorasi ini 

sering terjadi dalam fase psychological 

moratorium, di mana remaja mencoba 

berbagai gaya, kelompok teman, minat, 

dan nilai sebelum mencapai identity 

achievement. Remaja yang berhasil 

melewati tahap ini mengembangkan 

fidelity, yaitu kemampuan untuk tetap 

setia pada prinsip dan nilai yang diyakini, 

sedangkan mereka yang mengalami role 

confusion cenderung menghadapi 

ketidakpastian arah hidup, ambivalensi, 

ketidakstabilan emosional, dan kesulitan 

membangun hubungan yang konsisten. 

 Self-esteem siswa, sebagai 

evaluasi menyeluruh terhadap 

kemampuan dan nilai diri, bersifat 

fluktuatif, multidimensional, dan sangat 

dipengaruhi teman sebaya serta 

kemampuan refleksi diri. Hubungan 

antara identitas dan self-esteem bersifat 

timbal balik, di mana identitas yang stabil 

mendukung self-esteem positif, sementara 

kebingungan identitas berpotensi 

menurunkan penilaian diri. Faktor 
intrapersonal seperti kemampuan berpikir 

abstrak, kematangan emosional, dan 

regulasi emosi, serta faktor eksternal 

seperti gaya pengasuhan orang tua, 

dukungan guru, lingkungan sekolah, 

teman sebaya, dan layanan bimbingan 

konseling, memainkan peran penting 

dalam proses ini. Kajian literatur 

menunjukkan bahwa gaya pengasuhan 

authoritative, sekolah yang inklusif, guru 

sebagai role model, teman sebaya yang 

mendukung, serta layanan konseling 

individual maupun kelompok yang 

terstruktur sangat efektif dalam 

membentuk identitas positif dan 

meningkatkan self-esteem siswa. 

 Keberhasilan pembentukan 

identitas tidak hanya berdampak pada 

self-esteem saat ini, tetapi juga menjadi 

fondasi penting bagi perkembangan 

psikososial di masa depan, termasuk 

kemampuan membangun hubungan intim 

yang sehat pada masa dewasa muda. 

Tantangan kontemporer yang dihadapi 

remaja, seperti role confusion, pengaruh 

negatif teman sebaya atau media sosial, 

perilaku menyimpang, dan masalah 

kesehatan mental, menunjukkan perlunya 

dukungan aktif dari sekolah, keluarga, 
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dan konselor. Implikasi teori Erikson bagi 

praktik pendidikan dan layanan 

bimbingan konseling meliputi: 

menjadikan sekolah sebagai 

“laboratorium identitas” yang aman 

secara psikologis, penyediaan program 

pengembangan karir yang komprehensif, 

layanan konseling individual dan 

kelompok yang terstruktur, pelatihan 

guru terkait perkembangan remaja, 

penyediaan kegiatan ekstrakurikuler yang 

beragam, serta kolaborasi erat antara 

sekolah, keluarga, dan komunitas. 

Dengan demikian, kajian ini menegaskan 

bahwa perkembangan identitas dan self-

esteem siswa saling memengaruhi secara 

dinamis, dipengaruhi faktor internal 

maupun eksternal, dan membutuhkan 

dukungan sistematis agar remaja dapat 
berkembang secara psikososial optimal 

serta siap menghadapi tantangan hidup. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan 

identitas dan self-esteem siswa remaja 

saling terkait secara dinamis. Tahap 

Identity versus Role confusion menurut 

Erikson merupakan periode penting bagi 

siswa SMP dan SMA untuk 

mengeksplorasi nilai, peran sosial, 

identitas seksual, karir, dan aspirasi masa 

depan. Pembentukan identitas yang stabil 

berkontribusi pada self-esteem yang 

positif, sedangkan kebingungan identitas 

berpotensi menurunkan penilaian diri dan 

memunculkan masalah psikososial. 

Faktor intrapersonal, seperti kemampuan 

berpikir abstrak dan regulasi emosi, serta 

faktor eksternal, termasuk dukungan 

keluarga, guru, teman sebaya, lingkungan 

sekolah, dan layanan bimbingan 

konseling, berperan signifikan dalam 

proses ini. 

Kajian ini menekankan 

pentingnya intervensi sistematis dari 

sekolah, keluarga, dan konselor, seperti 

penyediaan laboratorium identitas di 

sekolah, program pengembangan karir, 

layanan konseling individual dan 

kelompok, kegiatan ekstrakurikuler yang 

beragam, serta kolaborasi sekolah-

keluarga-komunitas. Rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya adalah melakukan 

studi empiris untuk menilai efektivitas 

intervensi bimbingan konseling dalam 

meningkatkan identitas positif dan self-

esteem siswa di konteks sekolah 

Indonesia, sehingga strategi yang 

dikembangkan dapat lebih tepat sasaran 

dan berdampak signifikan.  
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